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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian hormon PGF2a sebelum koleksi terhadap peningkatan
kualitas semen dan level testosteron sapi Aceh di UPT. Hewan Coba Universitas Syiah Kuala. Penelitian ini dilaksanakan dari
bulan Januari sampai dengan Maret 2019. Data hasil pemeriksaan kualitas semen dianalisis secara deskriptif. Dalam penelitian
ini digunakan satu ekor sapi Aceh jantan sebagai kontrol dengan 2 perlakuan, yaitu P1 (tanpa pemberian PGF2a sebelum koleksi)
dan P2 (pemberian PGF2a 30 menit sebelum koleksi) dengan dosis 25 ng tiap perlakuan. Setiap perlakuan dilakukan sebanyak
lima kali dan dilakukan secara bergantian setiap minggunya. Rata-rata volume (ml); konsentrasi (10® sel/ml); motilitas (%),
viabilitas (%); abnormalitas (%); dan level testosteron (ng/ml) pada P1 vs P2 masing-masing adalah 5,2+1,30 vs 5,2+0,97
(P>0,05); 145,4+36,58 vs 172,8 +46,27 (P<0,05); 63,87+6,44 vs 75,05+0,08 (P<0,05); 69,30+0,22 vs 75,05+0,08 (P<0,05);
16,90+0,08 vs 10,46+0,09 (P<0,05); dan 28,07+14,37 vs 24,19+6,11 (P>0,05). Disimpulkan bahwa pemberian PGF2a 30 menit
sebelum koleksi dapat meningkatkan kualitas spermatozoa tetapi tidak dapat meningkatkan konsentrasi testosteron.

Kata kunci: sapi Aceh, PGF2q, spermatozoa

ABSTRACT. This study aims to determine the effect of giving PGF2a hormone before collection to improve the quality of
Acehnese semen in UPT. Hewan Coba Syiah Kuala University. This research was conducted from January to March 2019. Data
on semen quality examination were analyzed descriptively. In this study, one Aceh cattle was used as a control with 2 treatments,
namely P1 (without administration of PGF2a before collection) and P2 (administration of PGF2a 30 minutes before collection) at
a dose of 25 pg per treatment. Each treatment was carried out five times and carried out alternately every week. The results
showed that the average volume of cement (ml) and pH P1 and P2 respectively 5.2 + 1.30 and 5.2 + 0.97, and 6.6+0.55 and 6.5 £
0.50. While the average concentration of spermatozoa (106 cells / ml) in P1 and P2 were 145.4 + 36.58 and 172.8 + 46.27
respectively. The average percentage (%) of progressive spermatozoa motility, circularity, non motility, viability, and
abnormalities in P1 and P2 respectively: 63.87 + 6.44 and 73.63 + 9.42, 11.34 £ 3, 70 and 9.0 + 7.01, 24.79 + 4.04 and 17.37
4.44,69.30 + 0.22 and 75.05 £ 0.08, 16.90 = 0.08 and 10.46 + 0.09. It was concluded that administration of PGF2a 30 minutes
before collection can increase the quality of spermatozoa but cannot increase the concentration of testosterone.

Keywords: Aceh cattle, PGF20, spermatozoa

PENDAHULUAN Kemampuan  produksi dan  kualitas
spermatozoa  dipengaruhi  oleh  konsentrasi
testosteron.  Testosteron merupakan hormon
androgen utama pada hewan jantan dan
mempunyai peranan penting dalam sistem
reproduksi. Testosteron sebagian besar disintesis
dan disekresikan oleh sel-sel Leydig dan dalam
jumlah kecil disekresikan oleh korteks adrenal dan
ovarium pada betina (Senger, 2005). Testosteron
merupakan hormon seks utama pada hewan jantan
dan merupakan steroid anabolik (Widhiantara,
2010). Hormon ini dibutuhkan dalam proses

Salah satu kriteria pejantan unggul vyaitu
dengan cara mengevaluasi kualitas semen. Semen
yang baik dapat diseleksi berdasarkan kualitas
spermatozoa sapi dengan mengukur volume dan
konsentrasi spermatozoa. Pada sapi Aceh,
meskipun tergolong normal, namun rata-rata
volume; konsentrasi; motilitas; viabilitas; dan
abnormalitas spermatozoa pada saat koleksi relatif
rendah, yakni masing-masing 4,0+0,70 ml;
622,5£236,88  (10°  sel/ml);  74,51+6,37%;
91,43+2,21%; dan 8,38+1,29% (Panjaitan et al.,

2020). Oleh karena itu dibutuhkan perlakuan spermatogenesis yaitu proses produksi  dan
untuk meningkatkan  kualitas  semen  yang pematangan spermatozoa, merangsang munculnya

. . sifat-sifat kelamin sekunder dan meningkatkan

dikoleksi. . . .
libido seperti kemampuan untuk ereksi dan

- ] ) o aeid ejakulasi (Chedrese, 2009).
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dilaporkan oleh Masoumi et al. (2008) bahwa
pemberian PGF.a dapat meningkatkan konsentrasi
testosteron dalam serum darah pada sapi jantan.
Puncak dan durasi peningkatan testosteron
sebanding dengan pemberian dosis prostaglandin.
Mekanisme  PGF,o.  memengaruhi  sekresi
testosteron tidak sepenuhnya dipahami. Akan
tetapi, diduga PGF.a bekerja secara langsung pada
testis untuk meningkatkan sekresi testosteron.
Prostaglandin  bekerja menstimulasi produksi
cyclic adenosin monophosphat (CMP) yang
kemudian menstimulasi sintesis testosteron (Hess,
2002). Hormon testosteron memegang peranan
penting dalam proses spermatogenesis.

Menurut Siregar et al. (2014), penggunaan
PGF2a untuk meningkatkan kualitas spermatozoa
masih menjadi polemik. Pada sapi (Hafs et al.,
1974), domba (Mekonnen et al., 1989), babi
(Hemsworth et al., 1977), dan kuda (Cornwell et
al., 1974), PGF.o terbukti dapat meningkatkan
kualitas spermatozoa (Hess, 2002). Pada anjing,
pemberian PGF.a tidak memengaruhi kualitas
spermatozoa (Traas dan Kustritz, 2004).
Perbedaan hasil ini di samping karena perbedaan
jenis hewan diduga juga dipengaruhi oleh
perbedaan breed atau galur (Bard, 1975). Sampai
saat ini belum ada penelitian yang mengkaji efek
pemberian  PGF2a  terhadap  peningkatan
konsentrasi hormon testosteron pada sapi Aceh.
Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian terkait hal
tersebut khususnya pada sapi Aceh.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di UPT. Hewan
Coba dan Laboratorium Reproduksi Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala sejak
Januari sampai dengan Maret 2019. Perlakuan
yang diberikan adalah kelompok yang diberikan
natrium Kklorida (NaCl) fisiologis (P1) dan
pemberian hormon PGF2o. (Lutalyse™), 30 menit
sebelum koleksi (P2) sesuai dengan petunjuk
Olfati et al. (2013). Setiap perlakuan dilakukan
sebanyak lima kali dan tiap perlakuan dilakukan
bergantian setiap minggunya. Dosis yang
digunakan sebanyak 25 ug pada setiap perlakuan.

Pemeriksaan Mikroskopis Semen
Motilitas Spermatozoa

Motilitas spermatozoa dapat diamati dengan
cara meneteskan spermatozoa di atas gelas objek
dan ditambahkan dengan satu tetes NaCl
fisiologis, kemudian diamati di bawah mikroskop
dengan pembesaran 40 x 10. Jumlah spermatozoa
motil dihitung berdasarkan pergerakan
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spermatozoa yaitu progresif cepat (A), progresif
lambat (B), sirkuler (C), dan fibrasi (D).
Penentuan persentase motilitas  spermatozoa
yakni:

Persentase motilitas = x 100%

A+B+C+D

Konsentrasi Spermatozoa

Konsentrasi spermatozoa dihitung
menggunakan kamar hitung Neubauer. Semen
dihisap dengan pipet haemocytometer sampai
skala 0,5 kemudian dihisap larutan NaCl 3%
hingga mencapai angka 101. Kemudian larutan
dihomogenkan membentuk angka delapan selama
2-3 menit. Beberapa tetes dibuang dan
dihomogenkan kembali. Selanjutnya semen
diteteskan ke dalam kamar hitung Neubauer yang
telah ditutup menggunakan cover glass dan
diamati di bawah mikroskop dengan pembesaran
40x10. Konsentrasi spermatozoa yang didapatkan
adalah Y x 108 (Y= jumlah spermatozoa pada 5
kamar) (Azzahra et al., 2016).

Rumus perhitungan konsentrasi spermatozoa :
Jumlah spermatozoa per ml =N = 5 x FP x 10.000

Keterangan :

N : Jumlah rata-rata spermatozoa yang dihitung
dalam 5 kamar

FP : Faktor pengenceran

5 : Faktor 5 kotak dari 25

10.000 : Faktor kedalaman kamar hitung

Viabilitas Spermatozoa

Pemeriksaan terhadap viabilitas
spermatozoa dilakukan dengan cara meneteskan
satu tetes spermatozoa di gelas objek dan
ditambahkan dengan satu tetes eosin 2%,
kemudian dibuat ulas tipis dan difiksasi di atas
lampu spritus, setelah itu dilakukan pemeriksaan
menggunakan mikroskop dengan pembesaran
40x10. Spermatozoa yang mati akan menyerap
warna merah, sedangkan spermatozoa yang hidup
tidak menyerap warna atau berwarna putih.

Jumlah spermatozoa hidup

x100%

Persentase hidup =
FAISENtase MNP Jumlah spermatozoa hidup dan mati

Abnormalitas Spermatozoa

Pengamatan  abnormalitas  spermatozoa
dilakukan dengan membuat preparat ulas tipis
terlebih dahulu, dengan meneteskan satu tetes
semen pada objek glass lalu ditambahkan satu
tetes eosin kemudian difiksasi di atas lampu
spiritus, dan diamati dengan menggunakan
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mikroskop pembesaran 40x10 kali. Pemeriksaan
morfologi dilihat dari kelainan bentuk atau
abnormalitas ~ spermatozoa yang  meliputi
abnormalitas primer (ukuran kepala kecil/besar,
kepala ganda atau ekor ganda, dan bentuk kepala
tidak normal) dan abnormalitas sekunder (kepala
pecah, ekor putus pada bagian leher atau tengah-
tengah, dan ekor melipat). Spermatozoa yang
diamati minimal sebanyak 200 sel dan
penghitungan dilakukan dengan rumus Yyang
ditetapkan oleh WHO (1999):

Abnormalitas

x 100%

Persentase abnormalitas = -
Abnormalitas + Normal

Pengambilan Sampel Darah

Pengambilan darah dilakukan sebanyak 10
kali selama 10 minggu dengan interval setiap
pengambilan adalah 1 minggu. Darah dikoleksi
tanpa diberi antikoagulan sebanyak 10 ml melalui
vena jugularis menggunakan spuit 10 ml. Darah
yang telah dikoleksi dimasukkan ke dalam tabung
sentrifus dan didiamkan selama 60 menit sampai
membeku dan terpisah antara serum darah dengan
benda darah (clot). Setelah serum dan benda darah
terpisan  kemudian  disentrifugasi  dengan
kecepatan 3000 rpm selama 10 menit, dan serum
darah diambil dan dimasukkan ke dalam
microtube dan disimpan ke dalam freezer dengan
suhu -20 °C.

Analisis Hormon Testosteron

Analisis  hormon dilakukan mengikuti
prosedur dari katalog testosteron menggunakan
metode enzyme linked immunosorbent assay
(ELISA). Larutan standar 0,2 ng/ml sampai 16
ng/ml disiapkan. Sampel dan larutan standar yang
telah disiapkan dimasukkan masing-masing 25 pl
ke dalam sumur microplate. Setelah itu, 200 pl
enzim konjugasi ditambahkan ke masing-masing
sumur dan campuran tersebut diinkubasi selama
60 menit pada suhu kamar. Setelah inkubasi,
microplate dicuci tiga kali dengan menggunakan
washing solution pada masing-masing sumur
sebanyak 400 pl. Setelah itu, larutan substrat 200
ul ditambahkan ke masing-masing sumur. Plate
diinkubasi selama 15-20 menit pada suhu kamar.
Reaksi enzim dihentikan dengan menggunakan
stop solution sebanyak100 ul 0,5 M H.SOs ke
masing-masing sumur dan dilakukan pembacaan
absorbansi menggunakan ELISA reader.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan volume, konsentrasi,
motilitas, viabilitas, dan abnormalitas spermatozoa
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sapi Aceh disajikan pada Tabel 1. Volume semen
sapi yang diperoleh setelah ejakulasi pada P1 dan
P2 masing-masing adalah 5,2+1,30 dan 5,2+0,97
ml. Volume yang didapatkan dari penelitian ini
masih dalam kisaran normal sesuai dengan
pernyataan Butar (2009) bahwa volume semen
sapi yaitu 2-10 ml sedangkan Siregar dan Hamdan
(2007) menyatakan bahwa volume semen sapi
berkisar antara 4-10 ml. Tripriliawan et al. (2014)
menyatakan bahwa volume semen sapi Yyang
diejakulasikan berbeda-beda menurut bangsa,

umur, bobot badan, pakan, dan frekuensi
penampungan.
Tabel 1. Rataan (x SD) pemeriksaan volume, warna,

bau, konsistensi, pH, spermatozoa sapi Aceh

dengan perlakuan penyuntikan hormon
PGF2a,
_ . Perlakuan
Kriteria Pemeriksaan (PL, Kontrol) (P2, PGF2q)
Volume (ml) 5,2+1,30 5,2+0,97
Konsentrasi (10° sel/ml) 145,4+36,58 172,8 +46,27
Motilitas (%) 63,87+6,44  73,63+9.42
Viabilitas (%) 69,30+0,22  75,05+0,08
Abnormalitas (%) 16,90+0,08  10,46+0,09
Testosteron (ng/ml) 28,07+14,37 24,19+6,11

Konsentrasi spermatozoa (10° sel/ml) pada
P1 dan P2 masing-masing adalah 145,4+36,58 dan
172,8+46,27. Hasil pemeriksaan konsentrasi
spermatozoa P1 menunjukkan konsentrasi yang
lebih rendah dibandingkan dengan P2. Rataan
konsentrasi spermatozoa yang dikoleksi 30 menit
sebelum koleksi masih berada dalam kisaran nilai
seperti yang dikemukakan Campbell et al. (2003),
bahwa konsentrasi spermatozoa pada sapi jantan
dewasa berkisar antara 800-1200 juta/ml semen.
Garner dan Hafez (2000) menyatakan bahwa
konsentrasi spermatozoa/ml semen adalah sekitar
800-2.000 juta. Armansyah et al. (2018)
melaporkan hal yang sebaliknya, bahwa
pemberian PGF2a tidak berpengaruh terhadap
konsentrasi spermatozoa kambing kacang.

Motilitas spermatozoa pada P2 lebih tinggi
yaitu 73,62+9,42% dibandingkan pada P1 vyaitu
63,86+6,44%. Motilitas ini lebih tinggi dari
laporan Taofik (2012) pada sapi potong yaitu
43,29+15,09%. Viabilitas spermatozoa (%) pada
P1 dan P2 masing-masing adalah 69,30+0,22 dan
75,05+0,08. Pada penelitian ini, hasil yang
didapatkan pada kedua perlakuan dapat digunakan
untuk inseminasi buatan. Hal ini sesuai dengan
yang dinyatakan Siregar dan Hamdan (2007),
semen yang dapat digunakan untuk inseminasi
buatan adalah semen yang memiliki persentase
spermatozoa hidup >40%. Capitan et al. (1990)
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menyatakan  terdapat  kenaikan  persentase
spermatozoa hidup dan persentase motilitas
spermatozoa saat semen dikoleksi setelah 1 jam
pemberian PGF20. Abnormalitas spermatozoa
pada P1 dan P2 masing-masing adalah 16,90+0,08
% dan 10,46£0,09 %. Menurut Toelihere (1985)
spermatozoa dengan struktur anatomi yang
abnormal tidak dapat membuahi ovum.
Spermatozoa yang masih bisa digunakan untuk
inseminasi buatan adalah spermatozoa yang
memiliki persentase abnormalitas <20%.

Secara umum, pemberian PGF2a pada sapi
Aceh dapat meningkatkan kualitas semen
dibandingkan kualitas semen sebelum diberikan
PGF20. Hal ini tidak sesuai dengan laporan Sari et
al. (2019), bahwa pemberian PGF2a dengan dosis
25 ug dan 37,5 ug tidak berpengaruh terhadap
volume, warna, pH, konsistensi, konsentrasi dan
motilitas spermatozoa sapi Bali. Capitan et al.
(1990) menambahkan bahwa injeksi PGF2a
mengakibatkan peningkatan non signifikan dalam
volume semen, konsentrasi spermatozoa dan
jumlah spermatozoa per ejakulasi pada kerbau.
Perbedaan hasil ini kemungkinan berhubungan
dengan jenis dan breed hewan yang digunakan.
Estienne dan Harper (2004) menyatakan bahwa
pemberian  PGF20, pada  hewan  jantan
berhubungan dengan awal libido, genetik, spesies,
umur hewan dan dosis PGF.a yang berbeda.

Mekanisme  peningkatan volume dan
konsentrasi spermatozoa akibat pemberian PGF2a
dapat terjadi secara langsung maupun tidak
langsung. Aksi PGF2a secara langsung terjadi
akibat kontraksi otot polos di sekitar epididimis
(Kozink et al.,, 2002). Reseptor PGF2a pada
epididimis banyak terdapat pada bagian distal
(Hib dan Oscar, 1978) sehingga area tersebut lebih
sensitif terhadap perubahan konsentrasi PGF2a.
Prostaglandin endogenus lebih banyak
berpengaruh pada bagian cauda epididimis
dibandingkan segmen lain. Cauda epididimis
merupakan tempat penyimpanan spermatozoa
yang matang. Ketika cauda epididimis
berkontraksi sebagai respons terhadap PGF2a,
spermatozoa matang bergerak ke duktus deferens,
lokasi mereka akan diejakulasikan. Kondisi ini
sudah dilaporkan oleh Hafs et al. (1974), bahwa
pemberian PGF2a pada kelinci yang dianestesi
menghasilkan  redistribusi  spermatozoa dari
epididimis ke  duktus  deferens.  Selain
pengaruhnya terhadap epididimis, PGF2a juga
merangsang kontraksi kapsul testis (Henney et al.,
1990). Kontraksi kapsul testis sebagai respons
terhadap PGF20 berperan penting terhadap
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peningkatan jumlah spermatozoa (Masoumi et al.,
2011).

Konsentrasi testosteron yang diperoleh pada
penelitian ini berfluktuasi setiap minggunya
(Gambar 1). Pada minggu pertama sebelum
diberikan PGFza (kontrol), konsentrasi testosteron
yang terukur sebesar 19,27 ng/ml. Pada minggu
kedua, konsentrasi testosteron naik sebesar 4,92%
setelah pemberian PGF.0 (perlakuan) menjadi
24,14 ng/ml. Hal yang sama terlihat pada minggu
ketiga (kontrol), konsentrasi testosteron lebih
rendah dibandingkan minggu keempat (perlakuan)
masing-masing sebesar 19,46 ng/ml dan 20,82
ng/ml atau naik sebesar 1,36%.

70 4
60 4
50 -|
40 4

30

Konsentrasi testosteron (ng/ml)

20 -

10

1 2 3 42 5 6 7 8 9 10
Pengamatan minggu ke-

Gambar 1. Konsentrasi testosteron (ng/ml) selama 10

minggu pengamatan pada sapi sebelum dan

setelah pemberian PGF;0. Kontrol=minggu

ke-1, 3, 5, 7, dan 9; perlakuan = minggu

ke-2, 4, 6, 8, 10.

Hal ini agak berbeda dengan konsentrasi
testosteron pada minggu kelima mencapai 50,19
ng/ml, meskipun pada minggu tersebut tidak
diberikan penyuntikan PGF.o. (P1). Tingginya
konsentrasi testosteron pada minggu kelima
diduga karena masih adanya pengaruh dari dua
kali penyuntikan PGF.o sebelumnya. Pada
minggu keenam (P2), konsentrasi testosteron
masih relatif tinggi mencapai 30,28 ng/ml dan
turun menjadi 16,42 ng/ml pada minggu ketujuh
(P1). Pada minggu kedelapan, kesembilan dan
kesepuluh, konsentrasi testosteron juga masih
berfluktuasi masing-masing sebesar 29,87 ng/ml;
35,04 ng/ml; dan 15,89 ng/ml.

Berdasarkan hasil penelitian di atas
diperoleh rata-rata (xSD) konsentrasi testosteron
P1 dan P2 masing-masing sebesar 28,07+14,37
ng/ml dan 24,194#6,11 ng/ml (Tabel 1).
Berdasarkan  analisis  statistik,  konsentrasi
testosteron antara kelompok kontrol dan perlakuan
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
(p<0,05). Hal ini diduga karena pendeknya waktu
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koleksi sampel darah setelah penyuntikan PGFza
yaitu 30 menit, sehingga efek dari penyuntikan
PGF2a belum optimal.

Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh
Hess (2002) bahwa pemberian PGF.a akan
bereaksi dalam waktu 40-50 menit dan akan
bertahan selama 8 jam. Menurut Haynes et al.
(1975) pemberian 30 mg PGF,a memberikan efek
lonjakan testosteron di plasma. Kiser et al. (1978)
juga menyatakan bahwa lonjakan testosteron
dalam plasma akan tetap tinggi sampai 300 menit
setelah pemberian 20 mg PGF.a. Zamora et al.
(2010) melaporkan hal yang berbeda, bahwa tidak
ada perubahan vyang signifikan terhadap
konsentrasi serum dari testosteron, luteinizing
hormone (LH), prolaktin dan Kkortisol setelah
pemberian PGF,a pada babi yang sudah
dikastrasi.

Fluktuasi kadar testosteron dalam tubuh
ternak ditentukan oleh kondisi fisiologis ternak.
Tinggi rendahnya hormon disebabkan adanya
rangsangan sensorik yaitu rangsangan Yyang
diterima oleh sistem pengindraan melalui syaraf
pusat. Rangsangan-rangsangan tersebut meliputi
cahaya melalui mata, suara yang tertangkap oleh
telinga, penciuman melalui hidung, tingkatan
makanan, rangsangan-rangsangan fisik meliputi
dingin dan panas dan jumlah Kerja, stres dengan
akibat pengeluaran hormon-hormon
glukokortikoid dari kelenjar adrenal, perabaan
seperti yang disebabkan naiknya pejantan,
intromisi penis ke dalam vagina (Udiati, 2007).
Libido dipengaruhi oleh indra penciuman, indra
penglihatan. Indra penglihatan sangat berkaitan
dengan cahaya. Mata rantai ini disebut
neurohormonal (Nalbandov, 1990).

Fluktuasi hormon testosteron timbul karena
adanya mekanisme umpan balik negatif yang
disebabkan adanya rangsangan yang ditimbulkan
dari luar tubuh ternak kemudian hormon LH dari
hipofisis serta GnRH dari hipotalamus menerima
rangsangan tersebut kemudian syaraf pusat
mensekresikan hormon, umumnya proses umpan
balik negatif terjadi dalam waktu 24 jam, GnRH
dari hipotalamus akan disekresikan secara
spisodik 90 menit sekali (Brook dan Marshall,
1996). Faktor-faktor lain yang berperan dalam
memengaruhi kadar testosteron adalah faktor
umur, penyakit, bangsa dan suhu lingkungan. Pada
beberapa spesies (mencit, kelinci, domba, dan
babi) suhu yang tinggi akan mengibas terjadinya
perubahan degeneratif testis serta mengurangi
daya fertilisitasnya (Nalbandov, 1990).

Mekanisme PGF,o meningkatkan level
testosteron ada dua cara yaitu secara langsung dan
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tidak langsung. Secara tidak langsung diketahui
bahwa PGF,0 akan menggertak hipotalamus
kemudian hipofisa yang akan memberi respons
terhadap kenaikan maupun penurunan interstitial
cell stimulating hormone (ICSH) dan juga melalui
mediasi dari kinerja neurotransmitter. Secara
langsung, PGF.a akan memberikan efek sama
seperti mekanisme dari steroid dan juga efek
kontraksi lokal pada otot-otot lumen pada sistem
reproduksi hewan jantan.(Capitan et al., 1990).
Prostaglandin juga berperan dalam sekresi dari LH
dan testosteron akan memberikan umpan balik
terhadap LH (Haynes et al., 1977). Selanjutnya
hormon LH akan merangsang sel-sel Leydig untuk
meningkatkan produksi testosteron (Rachmawati
etal., 2014).

KESIMPULAN

Disimpulkan bahwa pemberian PGF2a 30
menit sebelum koleksi dapat meningkatkan
kualitas semen tetapi tidak dapat meningkatkan
konsentrasi testosteron.
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